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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki korelasi antara prestasi akademis dalam penggunaan teknik permesinan bubut dan tingkat
motivasi belajar yang dimiliki oleh para siswa. Metode penelitian ini melibatkan penerapan kuesioner, pencatatan
nilai, dan dokumentasi. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif korelasional dalam konteks penelitian
kuantitatif, penelitian ini dilaksanakan di SMK Dhuafa Padang, dengan subjek penelitian yang terdiri dari para
siswa kelas XI di Jurusan Teknik sedang mengeksplore beragam konsep dan praktik teknis Permesinan. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari dengan melibatkan partisipasi 21 siswa sebagai sampel penelitian. Hasil analisis data
menunjukkan adanya korelasi yang kuat dan berarti antara tingkat motivasi belajar dan pencapaian akademis dalam
Mata Pelajaran Bubut untuk siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Permesinan di SMK Dhuafa Padang.
Koefisien korelasi yang tercatat Motivasi belajar berkorelasi positif signifikan dengan prestasi belajar dalam Mata
Pelajaran (r = 0,460, p < 0,05) sebesar 0,036. Studi ini memberikan sumbangan penting dalam memperluas
pemahaman tentang peran krusial motivasi belajar dalam meningkatkan prestasi akademis siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran teknik permesinan. Dengan menyadari keterkaitan yang penting antara motivasi belajar dan
prestasi akademis, lembaga pendidikan dan para pendidik dapat menerapkan strategi yang lebih efisien Untuk
meningkatkan semangat belajar para murid tujuan mencapai prestasi belajar yang lebih optimal dalam pelajaran
teknik permesinan.

Kata Kunci: Prestasi Akademik, Motivasi Belajar, Teknik Pemesinan Bubut, Pendekatan Deskriptif Korelasional

Abstract

This study investigated the correlation between academic performance in the use of lathe machining techniques and
the level of learning motivation possessed by students. The research method involved the application of
questionnaires, recording of grades, and documentation. Using a descriptive correlational approach in a
quantitative research context, the study was conducted at SMK Dhuafa Padang, with the research subject consisting
of Grade XI students in the Engineering Department exploring various concepts and technical practices of
machining. The research was conducted in February involving the participation of 21 students as the research
sample. The results of the data analysis indicated a strong and meaningful correlation between the level of learning
motivation and academic achievement in the Lathe Subject for students in grade XI of the Mechanical Engineering
Specialization Program at SMK Dhuafa Padang. The correlation coefficient recorded that learning motivation is
significantly positively correlated with learning achievement in the subject (r = 0.460, p < 0.05) by 0.036. This
study makes an important contribution in expanding the understanding of the crucial role of learning motivation in
improving students' academic achievement, particularly in the context of learning mechanical engineering. By
recognizing the important link between learning motivation and academic achievement, educational institutions
and educators can implement more efficient strategies to enhance students' learning motivation in order to achieve
more optimal learning achievement in mechanical engineering courses.
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I. Pendahuluan

Mata pelajaran bubut, yang merupakan bagian integral
dari kurikulum teknik permesinan, keberhasilan siswa
dalam memahami konsep dan keterampilan yang
terkait dengan proses pembubutan sangat bergantung
pada tingkat motivasi belajar mereka (Sudarsono et
al., 2022). Namun, dengan berbagai tantangan dalam
lingkungan belajar, seperti ketidaknyamanan saat
belajar, kurangnya dukungan sosial, dan tekanan dari
berbagai sumber, motivasi belajar siswa dapat
terpengaruh secara negatif, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi hasil belajar mereka (Muskhir et al.,
2023). Hal ini penting untuk meningkatkan tingkat
pemahaman dan keterampilan siswa dalam
mempelajari dan menerapkan konsep-konsep teknis
yang diperlukan dalam proses pembubutan (Prasetya
et al., 2023; Waskito et al., 2024).

Penelitian yang meneliti korelasi antara motivasi
Eksplorasi pembelajaran dan pencapaian akademis
dalam mata pelajaran bubut bagi siswa kelas XI
program kejuruan teknik permesinan menjadi sangat
signifikan (Indra et al., 2023). Menyadari korelasi
antara Semangat dan pencapaian akademis memiliki
peran penting dalam merancang Tingkatkan
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran dengan pendekatan pembelajaran yang
lebih dinamis dan terarah (Ariastuti & Wahyudin,
2022). Karena itu, pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai korelasi ini, sekolah dan
pendidik dapat mengembangkan Peningkatan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran dapat dicapai
melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif ~ dan  efisien  berkelanjutan  untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa (H. J. Lee &
Hwang, 2022).

Penelitian yang mengeksplorasi Keterkaitan antara
semangat belajar dan hasil akademis dalam mata
pelajaran bubut bagi siswa kelas sebelas dapat
menjadi titik tolak penting dalam merancang
pendekatan pembelajaran yang inovatif pada kelas XI
program kejuruan teknik permesinan memiliki
relevansi yang besar (Li et al., 2020). Dengan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
korelasi ini, sekolah dan pendidik dapat
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan prestasi
akademik siswa (Li et al., 2020). Melalui penelitian
ini, akan terbuka peluang untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat mendorong peningkatan
motivasi belajar siswa, baik dalam konteks sekolah
maupun di luar lingkungan pendidikan, sehingga
memungkinkan implementasi strategi yang lebih tepat
dalam menghadapi tantangan yang dihadapi siswa
dalam mempelajari mata pelajaran bubut (Qi et al.,
2023). Maka, diharapkan penelitian ini tidak hanya
akan memberikan pemahaman teoritis yang berharga,
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tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan teknik
permesinan dan hasil belajar siswa di masa depan
(Nurtanto et al., 2020).

Hasil interogasi dengan instruktur mata pelajaran
yang relevan menandakan bahwa pencapaian siswa
dalam pelajaran bubut belum memenuhi ekspektasi
yang ditetapkan. Data dari ujian  akhir
mengungkapkan bahwa sebagian Siswa masih belum
berhasil mencapai ambang batas minimal yang
ditetapkan sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Dari total 23 siswa yang terdaftar di kelas XI
Teknik Permesinan A, sebanyak 14 siswa (60,87%)
mendapatkan skor rendah tidak melebihi batas KKM
yang telah ditetapkan (65), sementara 9 peserta didik
(39,13%) memperoleh nilai melebihi KKM tersebut.
Peserta didik yang tidak mencapai KKM akan
diberikan kesempatan untuk melakukan perbaikan
nilai, yang sering disebut sebagai remedial. Remedial
bertujuan untuk membantu siswa meningkatkan
prestasi belajar mereka sehingga dapat mencapai
tingkat ketuntasan yang diinginkan (Qi et al., 2023).
Hasil wawancara dengan pengajar mata pelajaran
tersebut, menjadi jelas bahwa masih ada tantangan
yang perlu diatasi dalam mencapai hasil belajar yang
optimal dalam bidang studi bubut. Dengan mayoritas
siswa masih belum berhasil memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal, perlu adanya upaya yang lebih
besar dalam meningkatkan prestasi belajar mereka
(Mcmillan et al., 2020). Melalui implementasi strategi
remedial dan upaya yang lebih fokus pada
peningkatan motivasi belajar siswa, diharapkan dapat
membawa perubahan positif dalam hasil belajar
mereka (Mursid et al., 2022).

Studi tentang korelasi Korelasi antara semangat
belajar dan pencapaian akademis dalam mata
pelajaran  bubut menjadi semakin esensial sebagai
dasar untuk merancang strategi pembelajaran yang
lebih optimal berkelanjutan (Kusuma et al., 2021).
Dengan kesadaran akan tantangan yang dihadapi
siswa dan pengetahuan mengenai berbagai faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar, kita dapat
bergerak menuju peningkatan kualitas pendidikan
kejuruan teknik permesinan dan mencapai prestasi
belajar siswa yang lebih baik di masa depan.

I1. Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam genre penelitian
kuantitatif korelasional, yang dirancang untuk
menyelidiki hubungan antara dua variabel dengan
pendekatan yang telah dipilih sebelumnya (Agustina
et al., 2021). Penelitian ini mengukur sejauh mana
variabel-variabel tersebut berhubungan satu sama
lain, tetapi tidak bertujuan untuk menentukan sebab
akibat antara variabel-variabel tersebut (Surucu &
Maslakci, 2020). Penelitian ini Bertujuan untuk
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mengeksplorasi korelasi antara dua variabel, yakni
variabel X dan variabel Y (Alita et al., 2021). Variabel
X diidentifikasi sebagai variabel independen yaitu
motivasi belajar, sementara variabel Y merupakan
variabel dependen yaitu hasil belajar.

B. Waktu, Tempat, dan Sampel Penelitian

Investigasi ini dilaksanakan di SMK Dhuafa Padang,
dengan penekanan pada murid-murid kelas XI TP
Teknik Permesinan pada semester kedua tahun ajaran
2023/2024. Penelitian ini mengikutsertakan seluruh
siswa kelas XI TP SMK Dhuafa Padang pada tahun
ajaran 2023/2024, yang berjumlah total 21 siswa.
Karakteristik dan jumlah populasi ini menjadi acuan
bagi pengambilan sampel penelitian.

Teknik pengumpulan sampel yang diterapkan adalah
pengambilan sampel menyeluruh, di mana jumlah
sampel yang diambil setara dengan total populasi
secara keseluruhan (Rahman et al., 2022). Pendekatan
ini dipilih berdasarkan pedoman Apabila jumlah
populasi berada di bawah 100, maka seluruh elemen
populasi akan dimasukkan ke dalam kerangka sampel
penelitian (Guest et al., 2020), Sehingga, Penelitian
ini melibatkan 21 siswa sebagai sampel penelitian.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Alat pengukuran dalam research ini merupakan
kuesioner yang akan diisi oleh siswa kelas XI TP.
Kuesioner yang diterapkan merupakan kuesioner
tertutup, yang mengharuskan siswa Untuk mengmbil
satu pilihan dari sekumpulan opsi yang tersedia
tersedia (Rahmadi et al., 2024). Kuesioner tertutup ini
dirancang agar siswa kelas XI TP hanya perlu memilih
satu jawaban dari berbagai pilihan yang disediakan,
sehingga memfasilitasi pengumpulan data dengan
cara yang terstruktur dan mudah untuk dianalisis.

D. Teknik Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah teknik statistik yang
digunakan untuk memberikan gambaran dan ikhtisar
data dengan cara yang menyeluruh. Fokus utamanya
adalah untuk memberikan penjelasan yang terperinci
dan memadai tentang karakteristik dasar dari suatu
kumpulan data. Metode analisis deskriptif mencakup
beberapa teknik, seperti Proses perhitungan mean,
median, modus, serta deviasi standar, dan jangkauan,
serta pembuatan grafik seperti histogram, diagram
batang, atau diagram lingkaran untuk menampilkan
distribusi data (Hoare & Hoe, 2013).

E. Uji Normalias

Uji normalitas dapat diartikan langkah statistik yang
dipakai untuk menilai sejauh mana penyebaran data
sesuai dengan pola distribusi yang normal. Fokus
utama dari uji ini adalah untuk memahami apakah data
muncul dari populasi yang memiliki distribusi normal
atau tidak (Knief & Forstmeier, 2021). Interpretasi
nilai uji normalitas bergantung pada tingkat
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signifikansi yang ditentukan (0,05) (Ilham et al.,
2022). Jika nilai uji normalitas Jika nilainya lebih
besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan,
kecenderungan kita adalah untuk tidak menolak
hipotesis nol yang menyatakan bahwa data mengikuti
distribusi normal (Kelter, 2020). Sebaliknya, Apabila
nilai uji normalitas Berada di bawah ambang batas
signifikansi yang telah ditetapkan, kita akan
cenderung menolak hipotesis nol, menyarankan
bahwa data tidak mengikuti pola distribusi normal.

F. Uji Linieritas

Linieritas data Digunakan untuk mengevaluasi
apakah relasi antara variabel bebas dan variabel terikat
menggambarkan pola garis lurus atau tidak
konvensional (S. W. Lee, 2022). Hubungan
Diklasifikasikan sebagai linier antara variabel bebas
dan variabel terikat ketika pertambahan nilai variabel
independen menyebabkan perubahan proporsional
pada variabel dependen, mengikuti suatu pola atau
hukum yang konsisten diikuti oleh peningkatan nilai
variabel dependen (Bazdaric et al., 2021). Formula
yang diterapkan untuk menilai linieritas ialah:

RKreg

E _
reg RKreg

F.e  =harga statistik F

RK; = Mean Square Regression

RKre =Mean Square Residual.

G. Uji Hipotesis

Peneliti menggunakan metode korelasi momen
produk untuk memeriksa hubungan dua variabel. Data
yang dikumpulkan dari instrumen dengan skala Likert
adalah alasan peneliti menggunakan metode ini.
Koefisien korelasi produk moment (r) digunakan
untuk menganalisis korelasi variabel interval/rasio
dengan variabel interval rasio, seperti yang
ditunjukkan oleh berikut ini adalah rumus yang
digunakan:

- NYxy—Xx) Q)
Xy —
J{(NZxZ - E0INIy? - E»Y

Dimana:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x
dan variabel y

N = Total data

>xy = Total Hasil perkalian dari variabel X
dan variabel Y

>x = Total semua nilai skor X

>y = Total semua nilai skor Y

H. Koefisien Determinan (R2)

Koefisien Determinan adalah ukuran statistik Hasil
perkalian antara X dan Y memberikan gambaran
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tentang sejauh mana variasi dalam variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel independen dalam model
regresi, sehingga dapat dijelaskan atau diprediksi
olehnya (Peterson K, 2023). Koefisien determinasi,
yang umumnya dinyatakan sebagai nilai R2, memiliki
rentang antara Rentang nilai Dari skala 0 hingga 1,
semakin tinggi nilai R2, semakin besar proporsi
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen (Chicco et al.,, 2021).
Dengan kata lain, R2 mengindikasikan seberapa baik
model regresi sesuai dengan data observasi aktual.

I11. Hasil Penelitian
A. Motivasi Belajar

Setelah didapatkan data, dilakukan pengolahan
Informasi  tentang  dorongan siswa  dalam
meningkatkan keterampilan bubut menjadi titik berat
dalam pembelajaran, yang ditemukan dalam Tabel 1
setelah dianalisis secara deskriptif.

Tabel 1. Deskriptif Data Motivasi Belajar
Motivasi Belajar

N Valid 21

Missing 0
Mean 79.90
Median 80.00
Mode 81
Std. Deviation 2.948
Range 14
Minimum 73
Maximum 87
Sum 1678

Tabel 1 menggambarkan hasil analisis data
Memanfaatkan aplikasi SPSS versi 29. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat 21 siswa yang
berpartisipasi (N), dengan nilai Rata-rata skor
mencapai 79,90, dengan skor 81 sebagai modus yang
paling umum, sementara mediannya adalah 80. Skor
tertinggi adalah 87, sedangkan skor terendahnya
adalah 73. Analisis juga mengungkapkan deviasi
standar skor sebesar 2.948 dan rentang skor yang
mencapai 14.

B. Hasil Belajar

Hasil belajar merujuk pada pencapaian atau prestasi
siswa dalam pemahaman dan penguasaan materi
pelajaran atau keterampilan tertentu setelah mengikuti
proses pembelajaran. Setelah dilakukan pembelajaran
bubut, diperoleh hasil belajar. Data analisis deskriptif
prestasi belajar tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Deskriptif Data Hasil Belajar

Hasil Belajar
N Valid 21
Missing 0
Mean 78.48.00
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Median 79.00.00
Mode 728
Std. Deviation 3.829
Range 12
Minimum 72
Maximum 84
Sum 1648

Tabel 2 menunjukkan hasil deskriptif statistik dari
analisis. Hasil menunjukkan bahwa 21 siswa (N)
menerima skor rata-rata mencapai 78,48, dengan skor
72 sebagai mode yang paling sering muncul, dan
median sebesar 79. Skor tertinggi adalah 84.
Simpangan baku dari skor adalah 3,829, sementara
rentang skornya mencapai 12.

C. Uji Normalitas

Dalam riset ini, ketaatan data terhadap pola distribusi
normal dievaluasi melalui penerapan uji satu-sampel
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi
0,05 (5%). Jika statistik uji Kolmogorov melewati
nilai alpha (0=0,05), atau sebaliknya, jika statistik uji
Kolmogorov berada di bawah nilai alpha (0=0,05),
kesimpulan dapat diambil bahwa data mengikuti pola
distribusi normal. Temuan dari uji normalitas tertuang
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 21
Normal Mean .0000000
Parameters  Std. Deviation 3.39901476
a,b
Most Absolute 152
Extreme Positive 120
Difference Negative -.152
s
Test Statistic 152
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Sig. 221
Carlo Sig. 99% Lower 211
(2-tailed)® Confiden Bound
ce Upper 232
Interval Bound

Berdasarkan Tabel 3 Hasil pengujian normalitas
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi berkisar
antara 0,20 dan 0,05, mengindikasikan bahwa
distribusi data residual memiliki kecenderungan untuk
memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat
dianggap sebagai distribusi yang mendekati normal.

D. Uji Linearitas

Maksud dari pemeriksaan linearitas adalah untuk
mengevaluasi kemampuan model regresi yang
digunakan dalam memvisualisasikan hubungan antara
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variabel apakah terjadi secara linier atau tidak
independen dan variabel dependen secara linier atau
tidak digunakan memiliki sifat linear. Kemampuan
untuk membuat prediksi secara linear tergantung pada
sifat linearitas model regresi. Namun, jika model
regresi tidak linear, diperlukan model yang lebih tepat.
Distribusi data dianggap linear Apabila nilai
signifikansi melebihi 0,05, diinterpretasikan bahwa
hubungan bersifat non-linear. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, hubungan dianggap
linear. Hasil pengujian linearitas disajikan dalam
Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Tes Lineartitas

Hasil
Belajar * Sum of Mean .
Motivasi Squares df Square ¥ Sig.
Belajar
Linearity 62.2 1 62.2 6.85 .024
Deviation 131.2 8 16.4 1.80 179
from
Linearity
Within 99.8 11 9.076
Groups
Total 293.2 20

Berdasarkan Tabel 4 diatas, Untuk setiap variabel
independen, uji linearitas menghasilkan Pengamatan
atas nilai signifikansi Deviasi linearitas Variasi
motivasi  belajar dan pencapaian akademis
menunjukkan korelasi sebesar 0,179, melebihi nilai
ambang 0,05. Berdasarkan temuan ini, dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan linier yang
signifikan antara motivasi belajar dan prestasi
akademis.

E. Uji Hipotesis

Teknik analisis korelasi moment produk diterapkan.
Tujuan wutama dari analisis ini adalah untuk
memperoleh wawasan yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran teknik permesinan bubut di
kelas XI SMK Dhuafa Padang dan tingkat motivasi
belajar mereka. Temuan hipotesis disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas X dan Y

Correlations
Motivasi Hasil
Belajar Belajar

Motiva Pearson 1 460"
si Correlation
Belajar Sig. (2- .036

tailed)

N 21 21
Hasil Pearson 460" 1
Belajar Correlation

Sig. (2- .036

tailed)

N 21 21

Data dalam tabel tersebut menunjukkan adanya
indikasi bahwa Korelasi antara variabel motivasi
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belajar (X) dan variabel hasil belajar (Y)
menunjukkan tingkat moderat dan menunjukkan
hubungan positif. Rangkaian yang dihasilkan
memiliki nilai R yang melebihi nilai R yang
digunakan tabel adalah 0,460, yang melampaui angka
0,413. Situasi ini menunjukkan penerimaan hipotesis
alternatif (Ha) dalam penelitian ini, sementara
hipotesis nol (Ho) ditolak.

F. Uji Koefisien Determinan (R2)

Penggunaan Uji Koefisien Determinasi (R2)
merupakan suatu teknik statistik yang digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana variabilitas dalam
variabel dependen dijelaskan oleh  variabel
independen dalam suatu model regresi. Proses ini
memberikan wawasan tentang seberapa besar variasi
dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model. Hasil pengujian koefisien determinan tersedia
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Koefisien Determinan
Model Summary®

Model R R Adjusted Std.
Square R Square Error of

the
Estimate
1 460° 212 171 3.487

Setelah memeriksa tabel yang diberikan, dapat
dinyatakan bahwa koefisien korelasi (R) antara
motivasi belajar dan prestasi belajar adalah 0,460.
Sementara itu, koefisien determinasi (R2) memiliki
besaran yang sebanding 0,212. Berdasarkan hal ini,
diperoleh informasi bahwa koefisien determinasi
mencerminkan bahwa variabel motivasi belajar
mempengaruhi hasil belajar sebesar 21,2%.

1V. Pembahasan

Analisis mendalam atas hasil penelitian ini
memperlihatkan proses penelitian yang terfokus pada
Dua variabel kunci yang diperhatikan Dalam konteks
studi ini, variabel yang diselidiki adalah Motivasi
Belajar (X) dan Prestasi Belajar (Y). Proses
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang
telah melalui tahap validasi dan reliabilitas untuk
memastikan keakuratan data yang diperoleh. Selain
itu, untuk mengukur prestasi belajar, nilai Prestasi
Belajar Praktek Bubut dihitung berdasarkan nilai rata-
rata yang diperoleh dari sejumlah partisipan. Analisis
deskriptif menjadi langkah awal dalam memahami
karakteristik data yang dikumpulkan.

Dari hasil analisis ini, terlihat bahwa partisipasi
penelitian melibatkan 21 siswa. Untuk variabel
Motivasi Belajar, nilai rata-rata adalah 79,90, dengan
nilai modus sebesar 81 dan median sebesar 80.
Sedangkan untuk variabel Prestasi Belajar, rata-
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ratanya adalah 78,48, dengan modus 72a dan median
79. Selain itu, hasil uji prasyarat analisis menunjukkan
bahwa data dari kedua variabel tersebut memenuhi
asumsi normalitas distribusi dan menunjukkan
hubungan yang linear. Setelah itu, pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengevaluasi korelasi antara
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar.

Melalui proses analisis korelasi moment produk,
didapati bahwa keduanya menunjukkan korelasi yang
sedang dan positif. Selanjutnya, dari hasil koefisien
determinasi, diungkapkan bahwa Motivasi Belajar
menyumbangkan sebesar 21,2% Dari analisis
terhadap Prestasi Belajar, Kesimpulan yang dapat
diperoleh adalah adanya korelasi positif yang
signifikan antara motivasi belajar dan prestasi belajar
siswa dalam lingkup materi pelajaran tersebut teknik
permesinan bubut di kelas XI SMK Dhuafa Padang.
Motivasi Belajar, dengan kontribusinya sebesar
21,2%, ternyata memiliki dampak yang cukup
substansial terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini
menunjukkan pentingnya memperhatikan faktor
motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

V. Kesimpulan

Peneliti menemukan bahwasanya data hasil analisis
menunjukkan adanya korelasi Adanya korelasi yang
positif dan bermakna antara tingkat motivasi belajar
dan pencapaian akademik dalam mata pelajaran bubut
di kelas XI di SMK Dhuafa Padang. Hasil evaluasi
menampilkan Nilai koefisien korelasi (r hitung)
adalah sebesar 0,460, mencerminkan keterkaitan
yang sejalan. Selanjutnya, dengan
mempertimbangkan perbandingan antara Koefisien
korelasi yang dihitung (r_hitung) dan nilai korelasi
yang tertera dalam tabel (r tabel) untuk tingkat
signifikansi 5 % dan ukuran sampel N=21, serta nilai
p = 0,036, korelasi tersebut terbukti signifikan pada
taraf pada tingkat signifikansi 0,05, maka hipotesis nol
(Ho) ditolak, dan sebagai konsekuensinya, dalam
situasi ini, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini
mengindikasikan Dapat diamati hubungan yang saling
terkait antara motivasi dalam proses pembelajaran dan
hasil belajar di SMK Dhuafa Padang tergolong dalam
kategori "sedang", sesuai dengan nilai rhitung yang
sebesar 0,460, yang juga sesuai dengan interpretasi
tabel distribusi.
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